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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pengelolaan perusahaan bertujuan mengoptimalkan kinerja perusahaan. 

Saat ini berbagai perusahaan di Indonesia mengalami perkembangan yang 

signifikan, baik perusahaan di sektor industri, sektor perdagangan maupun 

penyedia jasa. Masing-masing perusahaan skala besar maupun skala kecil 

memiliki visi yang sudah dirancang dan ditentukan. Perusahaan dengan kondisi 

baik dapat menjadi kelebihan dalam menjaga serta mengembangkan 

perusahaannya guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Akan tetapi, 

persaingan antara setiap perusahaan yang terjadi di era globalisasi bertambah 

sengit. Baik buruknya suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangannya.  

Kinerja keuangan merupakan variabel yang menggambarkan peluang di 

masa mendatang serta potensi bertumbuhnya suatu perusahaan dengan optimal. 

Data tentang kinerja keuangan dibutuhkan dalam melakukan penilaian potensi 

pertumbuhan keuangan perusahaan yang dapat diatur pada masa mendatang serta 

digunakan memperhitungkan kemampuan produksi bahan yang tersedia. Hasil 

analisis dari laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pimpinan ataupun 

manajemen perusahaan sebagai instrumen perancangan dan penentuan keputusan 

selanjutnya di masa mendatang. 

Kinerja keuangan menjadi salah satu aspek fundamental pada sebuah 

perusahaan dalam penentuan tingkat keefektifan operasional perusahaan serta 

karyawannya. Nyayu Maria Ulfa (2014) menyatakan kinerja keuangan 
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merupakan variabel yang menggambarkan peluang di masa mendatang serta 

potensi bertumbuhnnya suatu perusahaan dengan optimal. Nilai kinerja keuangan 

tersebut dapat digunakan sebagai data untuk mempertimbangkan penentuan 

keputusan. Selain itu, untuk pihak diluar perusahaan juga bisa digunakan untuk 

pengambilan keputusan dan perencanaan kedepannya. 

Pentingnya kinerja keuangan suatu perusahaan sangat mempengaruhi 

kondisi perusahaan. Profit For Resource merupakan suatu skala profitabilitas 

untuk menghitung efektifitas manajemen suatu perusahaan untuk mendapatkan 

laba melalui pemanfaatan seluruh aset miliknya. Profit for resource merupakan 

perbandingan laba perusahaan sesudah pajak serta bunga (Procuring Interest and 

Expense) dengan semua sumber daya. Apabila nilai Profit for resource mengecil 

hal tersebut mengindikasikan kurang baiknya keadaan perusahaan, sebab 

pengembalian yang didapatkan kecil, dan juga sebaliknya. 

Laporan keuangan merupakan data yang menampilkan pencatatan 

keuangan perusahaan dalam kurun waktu yang ditentukan guna memperoleh 

gambaran kinerja perusahaannya. Werner R. Murhardi (2013), menyatakan 

“laporan keuangan adalah data yang bertujuan membantu pihak berkepentingan 

dalam mengambil keputusan ekonomi terkait keuangan”. Informasi laporan 

keuangan menggambarkan kinerja manajemen perusahaan dalam menggunakan 

seluruh aset yang tersedia dalam bentuk nilai dan rasio keuangan. Penyajian 

laporan keuangan dinilai mempunyai makna esensial untuk mengevaluasi 

perusahaan (Fahmi Irham, 2012). 

Menurut James C Van Horne dalam Kasmir (2016) mengungkapkan rasio 
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keuangan adalah indikator yang mengaitkan dua skala akuntansi serta didapatkan 

melalui pembagian 1 bilangan terhadap bilangan lain. Rasio keuangan dipakai 

dalam penilaian kinerja keuangan sebuah badan usaha serta digunakan 

memprediksi kinerja manajemen untuk memanfaatkan aset yang ada dengan 

efektif. Kegiatan menganalisis data pada laporan keuangan suatu badan usaha 

umumnya bertujuan mengukur taraf profitabilitas serta taraf risiko dan kondisi 

sehat atau tidaknya perusahaan tersebut. Dalam proses pencapaiannya analisa 

dapat memanfaatkan skala likuiditas, skala profitabilitas, serta skala aktivitas. 

Profitabilitas adalah skala yang menilai seberapa efektif manajemen 

melalui nilai laba yang diperoleh perusahaan. Apabila nilai profitabilitas 

meningkat, hal tersebut mengindikasikan taraf keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan semakin meningkat. Dari beberapa rasio profitabilitas, penelitian ini 

menggunakan rasio Return On Asset. Return on asset merupakan skala yang 

menggambarkan tingkat kinerja perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 

melalui perbandingan laba bersih terhadap total aset (aktiva) miliknya. Selain itu, 

return on asset dapat mengukur seberapa produktif keseluruhan modal 

perusahaan, yang berasal dari dana internal perusahaan, ataupun dana pinjaman. 

Jika nilai return on asset suatu perusahaan menurun (mengecil) hal tersebut 

mengindikasikan kurang baiknya keadaan perusahaan dan juga sebaliknya 

(kasmir, 2016). 

Kekuatan suatu perusahaan untuk membiayai kegiatan operasional serta 

membayar tanggungan jangka pendek bisa dinilai melalui rasio likuiditas 

meliputi cash ratio, quick ratio serta current ratio. Nilai likuiditas suatu 
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perusahaan bisa menjadi instrumen pengukuran taraf kinerja keuangan (return on 

asset). Penelitian ini menggunakan salah satu rasio likuiditas yaitu rasio lancar 

(current ratio). Rasio lancar merupakan indeks esensial pada likuiditas suatu 

perusahaan, sebab rasio ini menghitung perbandingan dari seluruh aset lancar 

terhadap seluruh hutang lancar. Sehingga current ratio mampu menggambarkan 

kinerja suatu perusahaan untuk melunasi tanggungan jangka pendek miliknya. 

Rasio aktivitas merupakan suatu rasio yang mampu mengukur seberapa 

besar efektivitas perusahaan untuk memanfaatkan aset miliknya dan 

menggunakan sumber daya yang ada. Aset perusahaan merupakan unsur dalam 

pemanfaatan modal hendaknya dapat dikelola dengan baik sehingga dapat 

bermanfaat maksimal. Jika efektivitas pemanfaatan dana perusahaan bertambah 

baik, maka sirkulasi dana perusahaan dapat menjadi lebih cepat. Rasio yang 

mampu menunjukan kinerja perusahaan untuk mendapatkan penjualan dari 

seluruh aset miliknya disebut sebagai Total Asset Turnover. Jika nilai Total Asset 

Turnover bertambah besar, maka hal tersebut menandakan tingkat efektivitas 

serta efisiensi pemanfaatan aset untuk memperoleh penjualan bertambah tinggi 

pula. 

Tabel 1. 1  

Total Asset Turnover, Current Ratio, dan Return On Asset Pada PT. Gudang 

Garam Tbk. Periode tahun 2010-2019 

Tahun 
Total Asset 

Turnover 
Current Ratio Return On Asset 

2010 1.23 2.70 0.13 
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2011 1.07 2.24 0.13 

2012 1.18 2.17 0.10 

2013 1.09 1.72 0.09 

2014 1.12 1.62 0.09 

2015 1.11 1.77 0.10 

2016 1.21 1.94 0.11 

2017 1.25 1.94 0.12 

2018 1.39 2.06 0.11 

2019 1.41 2.06 0.14 

Sumber: www.gudanggaramtbk.com (data di olah kembali Peneliti) 

Dari Tabel 1.1 diketahui jumlah Total Asset Turnover PT. Gudang Garam 

Tbk. Periode tahun 2010-2019 selalu menghadapi peningkatan serta penurunan 

pada setiap tahun, peningkatan paling tinggi terjadi di tahun 2017 menuju tahun 

2018 dengan persentase kenaikan sebanyak 0,14, yaitu dari 1,25 meningkat 

sebesar 1,39. Sementara dari tahun 2010-2011 menurun secara signifikan dengan 

persentase 0,16, dari 1,23 menjadi 1,07. 

Current Ratio terjadi kenaikan serta penurunan dari tahun 2010-2019. 

Kenaikan tertinggi terjadi di tahun 2015-2016 yaitu 0,17 dari 1,77 menjadi 1,94. 

Sementara dari tahun 2010 – 2011 terjadi penurunan current ratio secara 

signifikan sebanyak 0,46 dari 2,70 menjadi 2,24. 

Return On Asset menghadapi kenaikan tertinggi di tahun 2018 - 2019 

dengan persentase sebanyak 0,03 yaitu dari 0,11 menjadi 0,14. Sedangkan, di 

tahun 2011-2012 mengalami penurunan yaitu sebesar 0,03 dari 0,13 menjadi 

0,10.  

Dari uraian diatas, dapat terlihat bahwa Return On Asset, Total Asset 

http://www.gudanggaramtbk.com/
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Turnover, serta Current Ratio menghadapi fluktuasi atau kenaikan dan 

penurunan secara dinamis. Rekapitulasi dari peningkatan dan penurunan 

persentase Total Asset Turnover, Return on Asset serta Current Ratio, disajikan 

dalam grafik dibawah ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.gudanggaramtbk.com (data di olah kembali Peneliti) 

 

Keterkaitan current ratio serta total asset turnover terhadap return on asset 

menampilkan pola yang tidak sesuai dengan teori. Menurut Syamsudin (2013), 

jika nilai total asset turnover besar, maka hal ini menunjukan efisiensi 

pemanfaatan total aset untuk mendapatkan penjualan sangat baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan dengan banyak aset relatif sama, perusahaan bisa 

menaikan jumlah penjualan bila rasio ini dinaikan. Berdasarkan hasil olahan data 

dari PT. Gudang Garam Tbk. diketahui di tahun 2011 serta 2015 terdapat 
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ketidakcocokan data terhadap teori yang ada. Fenomena ini didasari pula dari 

berbagai hasil penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui pada tahun 2011 serta 2015 saat 

Total Asset Turnover menurun return on asset meningkat, pada tahun 2012 dan 

2018 Total Asset Turnover naik dan Return On Asset turun. Fenomena ini 

berbeda dari teori yang menyatakan jika Total Asset Turnover menurun hal 

tersebut akan menyebabkan return on asset menurun juga, sebab pemanfaatan 

dan penjualan asetnya kurang efektif.  

Data untuk Current Ratio terhadap return on asset diketahui bahwasannya 

di tahun 2011, 2012, 2013 dan 2014 Current Ratio turun dan return on asset juga 

turun, dan di tahun 2015 dan 2016 Current Ratio naik return on asset ikut 

meningkat. Fakta tersebut juga berbeda dari teori, yang mengungkapkan apabila 

Current Ratio menurun, maka return on asset akan meningkat. Sebab, ketika 

Current Ratio rendah jumlah kas yang ada tidak mampu memenuhi keperluan 

pengeluaran maka kas akan cederung berputar dan akan meningkatkan profit.  

Oleh karena itu Peneliti termotivasi melaksanakan kajian penelitian 

mengenai hal tersebut yang judul Pengaruh Total Asset Turnover dan Current 

Ratio terhadap Return On Asset (studi kasus pada Pt. Gudang Garam Tbk. 

Periode tahun 2010-2019).   

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan tersebut serta dari fenomena di latar belakang, 

peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan yaitu : 
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1. Total Asset Turnover pada PT. Gudang Garam Tbk tahun 2011 

mengalami penurunan yang signifikan. 

2. Current Ratio pada PT. Gudang Garam Tbk tahun 2011 mengalami 

penurunan yang signifikan. 

3. Return On Asset pada PT. Gudang Garam Tbk tahun 2012 mengalami 

penurunan signifikan. 

4. Terdapat perbedaan kesimpulan pada penelitian terdahulu. 

5. Adanya dukungan teori, penelitian terdahulu dan faktor yang 

mempengaruhi naik turunya Total Asset Turnover , Current Ratio ,dan  

Return On Asset. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka untuk rumusan 

masalah penelitian yang akan di bahas antara lain : 

1. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara Total Asset Turnover 

terhadap Return On Asset pada PT. Gudang Garam Tbk. Tahun 2010-

2019? 

2. Apakah terdapat pengaruh secara parsial antara Current Ratio 

terhadap Return On Asset pada PT. Gudang Garam Tbk. Periode 

Tahun 2010-2019? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara Total Asset 

Turnover dan Current Ratio terhadap Return On Asset PT. Gudang 

Garam Tbk. Periode tahun 2010-2019?  
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah penelitian diatas, berikut tujuan dari 

penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara Total Asset 

Turnover terhadap Return On Asset PT. Gudang Garam Tbk. Periode 

tahun 2010-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara Current Ratio 

terhadap Return On Asset PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun 

2010-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Total Asset 

Turnover dan Current Ratio terhadap Return On Asset PT. Gudang 

Garam Tbk. Periode tahun 2010-2019.  

E. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Bagi Peneliti  

Hasil studi ini diharapkan bisa menambah ilmu dan wawasan 

Peneliti dalam pengetahuan manajemen keuangan terutama tentang 

pengaruh Total Asset Turnover serta Current Ratio terhadap Return 

On Asset. 

b. Bagi Peneliti lain  

Hasil penelitian diharapkan bisa menambah literatur yang 

mengkaji materi-materi yang berkaitan dengan isi skripsi ini. 
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c. Bagi Khalayak Umum 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan tambahan wawasan 

dan sumbangsih pemikiran untuk pembaca yang memiliki tujuan yang 

sama.  

2. Kegunaan Praktis 

Bagi perusahaan manfaatnya yaitu dapat dijadikan informasi tentang 

pengaruh Total Asset Turnover serta Current Ratio Terhadap Return On 

Asset. Dan untuk peneliti, hendaknya hasil studi ini bisa bermanfaat dan 

memberikan penambahan pengetahuan. 

F. Kerangka Pemikiran  

Masing-masing perusahaan memiliki keinginan untuk meningkatkan usaha 

miliknya sehingga bisa memenangkan persaingan serta menaikan pangsa pasar 

dari jasa dan produk yang dihasilkan perusahaan.  

Total Asset Turnover merupakan bagian dari rasio aktivitas. Selain itu, Rasio 

aktivitas digunakan menggambarkan sirkulasi aset yang bermula dari kas. Rasio 

Total Asset Turnover didefinisikan sebagai alat melihat keefektifitasan suatu 

perusahaan untuk memakai aset dalam menciptakan penghasilan. Jika nilai Total 

Asset Turn Over suatu perusahaan tinggi, hal ini mengindikasikan tingginya 

efektivitas pemanfaatan aset untuk mendapatkan penjualan bersih dalam suatu 

perusahaan, hasil tersebut membuktikan kemampuan yang dimiliki perusahaan 

semakin baik, jika rasio tersebut naik, berarti menandakan bertambahnya tingkat 

efektif dan efisien pemanfaatan aset pada suatu perusahaan, sehingga keuntungan 

dapat berkembang. 
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Current Ratio adalah bagian dari rasio likuiditas. Likuiditas merupakan 

skala yang dipakai menjelaskan serta menggambarkan kondisi keuangan jangka 

pendek suatu perusahaan. Current Ratio merupakan rasio yang biasa dipakai untuk 

mengukur solvensi perusahaan atau kesanggupan melunasi tanggungan jangka 

pendek. Jika nilai rasio ini kecil, hal tersebut menandakan kurangnya dana 

perusahaan untuk melunasi utang, sedangkan jika nilai Current Ratio besar, tidak 

dapat dipastikan dengan tepat keadaan perusahaan dalam kategori baik, kondisi 

tersebut mungkin dapat muncul akibat kas tidak dimanfaatkan dengan maksimal. 

Tujuan utama Current Ratio itu untuk menghitung kinerja perusahaan dalam 

pemenuhan kewajiban lancar penyangga kerugian dan cadangan dari luar.  

Return on asset adalah sebuah rasio profitabilitas yang dipakai dalam 

pengukuran keberhasilan ataupun pencapaian perusahaan dengan menyeluruh, 

pada umumnya return on asset diartikan laba bersih sesudah pajak serta bunga 

kemudian dibagi total aset atau dikenal juga dengan net income. Terdapat 

beberapa faktor yang bisa mempengaruhi return on asset meliputi, Total Asset 

Turnover serta Current Ratio. 

1. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset 

Total Asset Turnover adalah alat untuk mengetahui seberapa efektif 

perusahaan dalam memakai aktiva. Jika nilai Total Asset Turnover besar, 

menandakan tingginya tingkat efektivitas dan efisiensi pemanfaatan aset 

untuk mendapatkan penjualan. Sebab perputaran aset bisa semakin cepat 

sehingga menghasilkan keuntungan (Lukman Syamsudin, 2013). 
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Menurut Kasmir (2012), rendahnya nilai Return On Asset dikarenakan 

kecilnya margin keuntungan sebab sirkulasi aset rendah. Hubungan dari aset 

dan penjualan dikenal dengan perputaran aset serta menghitung seberapa 

efektif perusahaan dalam mendapatkan penjualan melalui pemanfaatan 

asetnya. 

2. Pengaruh antara Current Ratio terhadap Return On Asset 

Current Ratio adalah indikator yang menggambarkan kinerja 

perusahaan untuk melunasi tanggungan jangka pendek. Perusahaan dengan 

nilai Current Ratio terlampau besar menunjukan besarnya aset lancar yang 

tidak termanfaatkan, keadaan ini berdampak negatif terhadap profit 

perusahaan. Sebab sebagian dari modal kerja tidak mengalami perputaran 

ataupun dibiarkan menganggur, sehingga akan mengurangi ketidakpastian 

bagi investor (Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim, 2003). Modal kerja atau 

modal yang dibiarkan itu dikarenakan perusahaan menempatkan pendanaan 

yang banyak di bagian aset lancarnya. Hal tersebut bisa memunculkan dua 

dampak berlainan. Dampak yang dapat terjadi yaitu perusahaan memiliki 

tingkat likuiditas tinggi. Dampak lainnya yang dapat timbul yaitu hilangnya 

peluang perusahaan dalam menghasilkan keuntungan tambahan, Sebab 

seharusnya biaya bisa dipakai dalam menghasilkan keuntungan.  

Berdasarkan hal tersebut diperoleh kesimpulan jika nilai rasio 

lancarnya bertambah besar, maka perusahaan akan memiliki resiko gagal 

yang semakin kecil untuk melunasi tanggungan jangka pendek miliknya 

serta resiko yang dihadapi pemegang saham semakin rendah. 



13 
 

 
 

3. Pengaruh Total Asset Turnover dan Current Ratio terhadap Return On 

Asset 

Menurut Syamsuddin (2011), “apabila aset lancar dari total aset naik, 

berarti rasio profitabilitas serta resiko yang akan dialami semakin mengecil. 

Turunnya profitabilitas dikarenakan aset lancarnya menciptakan lebih kecil 

laba dibanding aset tetapnya”. 

Berdasarkan teori-teori penelitian terdahulu oleh Wilhelmina (2017) 

dengan judul Pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return On Assets (ROA) di PT. Pos Indonesia (Persero). 

Hasil penelitian menyimpulkan variabel CR serta TATO berpengaruh secara 

signifikan pada ROA. Apabila perusahaan merupakan aktivit, tanggungan 

bisa dibayarkan melalui aktivitas operasionalnya serta bisa menambah 

banyak dan memperluas penjualan sehingga kedua hal tersebut dapat 

mengalami peningkatan bersama-sama. 
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Gambar 1. 1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber : Bungin Burhan, 2005  (data diolah kembali Peneliti)  

 

G. Hasil Penelitian Terdahulu  

Beberapa studi terdahulu yang relevan terhadap topik bahasan penelitian ini, 

diuraikan berikut: 

Tabel 1. 2  

Penelitian Terdahulu 

a. Nama  peneliti Muhamad Badru Zaman (2021) 

Judul Influence of Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Current Ratio (CR) and Total Asset Turnover 

(TATO)on Return on Assets (ROA) and its Impact 

 

Total Asset 

Turnover 

(X1) Return On 

Asset  

(Y) 
Current 

Ratio 

(X2) 
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on Stock Prices on Mining Companies on the 

Indonesian Stock Exchange in 2008-2017. 

Persamaan / 

Perbedaan 

Total asset turnover, current ratio dan return on 

asset / variabel DAR, tahun dan objek penelitian. 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian CR berpengaruh  positif signifikan terhadap ROA 

TATO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

ROA 

Secara simultan DAR, CR, TATO berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA.   

b. Nama  peneliti Trisha Wanny, Jeni dkk (2019) 

Judul Pengaruh Pengaruh TATO, DER dan Current Ratio 

terhadap ROA pada Perusahaan Property dan Real 

Estate 

Persamaan / 

Perbedaan 

Total asset turnover, current ratio dan return on 

asset / tahun dan objek penelitian 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian 1. TATO berpengaryh positif dan signifikan terhadap 

ROA, CR tidak berpengaruh terhadap ROA pada 

perusahaan property dan real estate periode 2014-

2017.  



16 
 

 
 

2.  

c. Nama  peneliti Mutiara Frisylia (2019) 

Judul Pengaruh current ratio, total asset   turnover dan 

Debt Ratio terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Proferty yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tbk  2012-2017 

Persamaan / 

perbedaan 

Total asset turnover, current ratio dan return on 

asset / objek penelitian dan tahun penelitian 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian Secara parsial CR berpengaruh terhadap ROA 

Secara Parsial TATO tidak berpengaruh terhadap 

ROA 

Secara Simultan CR, TATO dan Debt Ratio 

berpengaruh terhadap ROA 

d. Nama  peneliti Iskandar Nasirudin (2018) 

Judul Pengaruh current ratio dan total asset   turnover 

terhadap Return On Asset pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) Studi di          

PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk  2007-2017 

Persamaan / 

perbedaan 

Total asset turnover, current ratio dan return on 

asset / objek penelitian dan tahun penelitian 
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Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian 3. Disimpulkan CR secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROA. Untuk variabel 

TATO terdapat pengaruh signifikan dan positif pada 

ROA. 

4. Secara Simultan dapat dihasilkan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA 

e. Nama  peneliti Iis Cahyati (2018) 

Judul Pengaruh current ratio dan debt to equity ratio 

terhadap Return On Asset (studi di sektor logam dan 

sejenis yang terdaftar di BEI (2012-2019) 

Persamaan / 

perbedaan 

Current ratio dan return on asset / debt to equity 

ratio, objek penelitian dan tahun penelitian 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian 1. Dihasilkan bahwa CR secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan pada ROA dengan arahan 

hubungan positif. Sementara Debt to Equity Ratio 

berpengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan 

arah negatif. 

2. Secara Simultan dapat dihasilkan bahwa kedua 
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variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

f. Nama  peneliti Ni Ketut Ari Astiti dkk (2017) 

Judul PengaruhDebt to Equity Ratio (DER), Ccurrent ratio 

dan Net Presentterhadap Return On Asset (studi di 

sektor logam dan sejenis yang terdaftar di BEI 

(2012-2019) 

Persamaan / 

perbedaan 

Current ratio dan return on asset / debt to equity 

ratio, objek penelitian dan tahun penelitian 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian 3. Dihasilkan bahwa CR secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan pada ROA dengan arahan 

hubungan positif. Sementara Debt to Equity Ratio 

berpengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan 

arah negatif. 

Secara Simultan dapat dihasilkan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

g. Nama  peneliti Deri Apriadi (2015) 

Judul Pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset 

Turnover (TATO) Terhadap Return On Investment 

(ROI), Studi Kasus Pada PT. Tifico Fiber Indonesia 
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Tbk. Periode 1998- 2014) 

Persamaan / 

perbedaan 

Current ratio  dan total asset turnover /return on 

investment, objek penelitian dan tahun penelitian. 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 

Hasil penelitian 1. Diketahui variabel CR secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap ROI, tetapi variabel 

TATO tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

ROI. 

2. Variabel CR & TATO secara bersamaan  (simultan) 

memiliki pengaruh signifikan pada variabel ROI 

h. Nama  peneliti Susanto (2014) 

Judul Pengaruh current ratio dan Total Asset Turnover 

Terhadap Return On Investment (ROI) Studi Pada 

Perusahaan Textile yang tercatat di BEI Periode 

2000-2013 

Persamaan / 

perbedaan 

Current ratio dan total asset turnover /  return on 

invesment, objek penelitian dan tahun penelitian 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan 
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Hasil penelitian 1. Berdasarkan analisis linier berganda penelitian 

diketahui Current Ratio dan TATO secara parsial 

memiliki pengaruh signifikan dan berhubungan 

positif terhadap ROI. 

2. Diketahui variabel CR serta TATO secara bersamaan 

(simultan) berpengaruh signifikan dengan arah 

positif pada ROI 

i. Nama  peneliti Devi Firdaus (2013) 

Judul Pengaruh current ratio dan perputaran persediaan 

terhadap Return On Asset (Studi pada PT Intraco 

Penta Tbk Tahun 2002-2011) 

Persamaan / 

perbedaan 

Current ratio dan return on asset / perputaran 

piutang, objek penelitian dan tahun penelitian 

Hubungan dalam 

penelitian 

Rasio keuangan  

Hasil penelitian 1. Secara Parsial dapat dihasilkan bahwa Current Ratio 

terdapat pengaruh yang negatif dari CR  terhadap 

ROA.Sementara perputaran persediaan terdapat 

pengaruh positif antara perputaran persediaan 

terhadap ROA. Secara bersamaan dapat dihasilkan 

variabel CR & perputaran persediaan memiliki 

pengaruh terhadap ROA 

   Sumber : digilib.uinsgd.ac.id dan scholar.google.com (Data diolah Peneliti) 
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H. Hipotesis 

Dari rumusan masalah serta uraian temuan studi sebelumnya, hipotesis yang 

dapat dirumuskan yaitu: 

Hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Total Asset Turnover terhadap 

Return On Asset  PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun 2010– 

2019. 

Ha 

 

: Terdapat pengaruh antara Total Asset Turnover  terhadap Return On 

Asset  PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun 2010 – 2019. 

Hipotesis 2 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Curent Ratio  terhadap Return On 

Asset  PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun 2010– 2019. 

Ha 

 

: Terdapat pengaruh antara Current Ratio  terhadap Return On Asset  

PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun 2010 – 2019. 

Hipotesis 3 

H0 : Tidak terdapat pengaruh antara Total Asset Turnover dan Current 

Ratio terhadap Return On Asset PT. Gudang Garam Tbk. Periode 

tahun 2010 – 2019. 

Ha 

 

 

: Terdapat pengaruh antara Total Asset Turnover dan Current Ratio 

terhadap Return On Asset PT. Gudang Garam Tbk. Periode tahun 

2010 – 2019. 

 


